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Lampiran 1 Informed Consent 

FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  :  

Tempat, Tanggal Lahir : 

Umur  : 

Alamat  :  

No. Hp  :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Efektivitas Temephos 

Dalam Pengendalian Vektor Kejadian Demam Berdarah Dengue di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pekkabata Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2022”, maka 

saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada 

penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, 

dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada 

saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya 

sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi 

dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk 

lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan 

pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

Polewali Mandar,………………202.. 

Responden 

 

 

(…………………………….)  

Penanggung Jawab Penelitian :  

Nama : Ruri Khallaj Al-Farabi 

Alamat : BTP Blok K No. 89 Kel. Buntusu Kec. tamalanrea 

Tlp/HP : 082346249030 

Email : rurikhallaj25@gmail.com 

mailto:rurikhallaj25@gmail.com


 

 

Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

LEMBAR KUESIONER 

(Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol) 

Pekan : 

Nama Kepala Keluarga : 

Jumlah Anggota Rumah Tangga : 

Alamat : 

Pengendalian Fisik dan Biologi 

1. Apakah anda pernah melakukan pencegahan vektor DBD melalui Abate? 

a. Iya 

b. Tidak 

2. Apakah apakah anda menguras penampungan air yang berada di rumah 

anda? 

a. Iya 

b. Tidak 

3. Apakah terdapat vas bunga yang berisi air? 

c. Iya 

d. Tidak 

4. Apakah anda mengganti air pada vas bunga tersebut? 

a. Iya 

Berapa kali sepekan : 

b. Tidak 

5. Apakah terdapat air minum hewan? 

a. Iya 

b. Tidak 

6. Apakah anda mengganti air pada tempat minum hewan tersebut? 

a. Iya 

Berapa kali sepekan : 

b. Tidak 



 

 

7. Apakah anda memperbaiki saluran dan talang air yang tidak lancar/rusak? 

a. Iya 

b. Tidak 

8. Apakah menutup lubang-lubang pada potongan bambu/pohon? 

a. Iya 

b. Tidak 

9. Apakah terdapat kawat kasa pada ventilasi? 

a. Iya 

b. Tidak 

10. Apakah terdapat pakaian yang tergantung? 

a. Iya 

b. Tidak 

11. Apakah terdapat ikan pemakan jentik? 

a. Iya 

b. Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

(Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol) 

NO 

Daftar 

Penampungan 

air/Container 

Jumlah 

KeberadaanVektor DBD 

Letak Penampungan air/Container 
Jumlah 

Luar Dalam 

Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

6.         

7.         

8.         

9.         

10.         

 



 

 

Lampiran 4 Output Analisis Data SPSS 

Tabel 1. Uji Distribusi Normal 

 Tabel Deskriktif Variabel 

Tabel 2. House Index 

 



 

 

Tabel 3. Container Index 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. Breteau Index 

Tabel Uji Bivariat 

Tabel 5. Deskriktif Uji Mann-Whitney Test 

 



 

 

Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Surat Pengambilan Data Awal 

 



 

 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian Dari Kampus 



 

 

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian Dari DPMPTSP 



 

 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian Dari Puskesmas Pekkabata 



 

 

Lampiran 9 Surat Telah Menyelesaikan Penelitian 



 

 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 Riwayat Hidup Peneliti 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Ruri Khallaj Al-Farabi 

2. Nim   : K011181008 

3. Tempat/Tgl Lahir : Polewali, 09 Mei 2000 

4. Agama  : Islam 

5. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

6. Golongan Darah : A 

7. Suku   : Mandar 

8. Alamat  : BTP Blok K No. 89 Kel. Buntusu Kec. Tamalanrea 

 Kota Makassar 

9. Email   : rurikhallaj25@gmail.com  

10. No HP  : +62 8234 6249 030 

11. Motto  : Tetap Jadi Jibril-Jibril Saya!!! 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Pertiwi Pekkabata     (2006 - 2007) 

2. SD Negeri 066 Pekkabata     (2007 - 2012) 

3. SMP PPM Al-Ikhlas Campalagian    (2012 - 2015) 

4. SMA Negeri 1 Polewali     (2015 - 2018) 

5. Departemen Epidemiologi FKM UNHAS   (2018 - 2023) 

mailto:rurikhallaj25@gmail.com


 

 

 

C. Riwayat Pengaderan 

1. Basic Training HMI Komisariat Kesehatan Masyarakat UNHAS Tahun 

2018. 

2. Intermediate Training HMI Cabang Makassar Timur Tahun 2020. 

3. BSLT BEM FKM UNHAS Tahun 2018. 

4. LKTM BEM KEMA FAPERTA UNHAS Tahun 2020. 

D. Riwayat Organisasi 

1. Ketua Umum HMI Komisariat Kesehatan Masyarakat UNHAS Periode 

2021 – 2022. 

2. Staff PnPK BEM FKM UNHAS Periode 2021 – 2022. 

3. Sekretaris Bidang PU HMI Cabang Makassar Timur Periode 2022 – 2023. 

4. Sekretaris Bidang Pengelolaan Latihan BPL HMI Cabang Makassar Timur 

Periode 2022 – 2023. 


